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BAB V

PENUTUPAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Kesimpulan Umum

(1) “Kabayan Nyintreuk“ adalah program reality show di STV Bandung mengenai berbagai isu di Bandung yang disuguhkan dalam bentuk kritikan (nyintreuk) dan ditujukan kepada berbagai pihak yang didalamnya terdiri atas pemerintah dan masyarakat.

(2) Kritikan yang ditunjukan dalam “Kabayan Nyintreuk“ ditujukan secara langsung kepada pihak-pihak terkait biasanya. Si Kabayan dalam hal ini tidak memiliki keberpihakan terhadap pemerintah maupun masyarakat, hanya saja si Kabayan melihat dari sudut pandangnya sebagai masyarakat Bandung.

5.1.2 Kesimpulan Khusus
(1) Kritik mengenai Kebersihan dalam “Kabayan Nyintreuk“ ditanggapai pemirsanya sebagai bentuk pemaparan kenyataan bahwa kebersihan di Bandung menjadi permasalahan bersama antara pemerintah dan masyarakat. Masyarakat merasa bahwa kritikan si Kabayan menjadi pengingat sekaligus menjembatani dalam pengadaan koordinasi antara pemerintah dan masyarakat.

(2) Kritik mengenai Ketertiban dalam “Kabayan Nyintreuk” ditanggapi pemirsanya sebagai bentuk penerapan kebijakan pemerintah yang harus dilakukan secara proporsional dan didukung oleh masyarakatnya. Penerapan kebijakan pemerintah mengenai ketertiban ini harus dilakukan secara tepat agar kepentingan masyarakat juga terakomodasi di dalamnya.

(3) Kritik mengenai keindahan dalam “Kabayan Nyintreuk“ ditanggapi pemirsanya dalam bentuk dukungan yang positif, tetapi harus dikaji secara tepat oleh pemerintah sebagai penyelenggara kebijakan. Tanggapan ini ditunjukan untuk meminimalisir ketidakefektifan yang kemungkinan di dapat dari kebijakan penerapan keidahan kota Bandung.

5.2 Saran

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah :

5.2.1 Saran bagi Perusahaan

(1) Sebaiknya lebih ditingkatkan lagi kualitas isi pesan acara “Kabayan Nyintreuk” di STV Bandung, karena telah mendapatkan kepercayaan sebagai tontonan yang menarik dan mendidik di hati masyarakat.

(2) Acara “Kabayan Nyintreuk”merupakan acara yang sangat bagus bagi kelangsungan pelestarian lingkungan khususnya kota Bandung. Agar lebih menarik dan tidak bosan ditonton oleh para pemirsa, STV bersama tim kreatif “Kabayan Nyintreuk” lebih bisa lagi dalam  mengembangkan acara ini dari segi durasi yang lebih lama jangan terlalu singkat, sehingga cerita dalam setiap episode selalu terkesan mengambang.

(3) Alunan lagu dalam tayanganacara “Kabayan Nyintreuk” jangan di campurkan dengan lagu-lagu barat, kalau bisa lagu-lagu sunda, sehingga kesan penokohan sikabayan lebih terasa sundawi.
(4) Saran yang diberikan oleh peneliti ini berdasarkan hasil penelitian dilapangan. Sehingga peneliti beranggapan bahwa program acara “Kabayan Nyintreuk” di STV Bandung harus dapat menyampaikan aspirasi masyarakat secara proposional untuk kepentingan bersama. Kabayan Nyintreuk diharapkan dapat menjadi mediator antara masyarakat dengan pemerintah dalam menangani berbagai permasalahan K3, khususnya di Bandung. 

(5) “Kabayan Nyintreuk” juga dapat dijadikan sebagai media informasi untuk pemerintah mengenai berbagai aspirasi dan kritikan dari masyarakat untuk dapat ditindak lanjuti.
5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

(1) Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian hendaknya membaca lebih banyak literatur tentang kritik sosial juga teori yang akan digunakan dalam penelitian.

(2) Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian selanjutnya harus benar-benar mempersiapkan minimal 2 bulan sebelumnya untuk memasukan surat izin ke perusahaan yang akan dijadikan objek penelitian. Dan diharapkan lebih baik lagi dalam segi penulisan maupun isi dari hasil penelitiannya.

(3) Bagi   para   mahasiswa   yang   akan   melaksanakan   penelitian selanjutnya, jadilah  mahasiswa yang kreatif dan inisiatif jangan malu bertanya dan dengan segera dalam menyelesaikan penelitian.
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